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ABSTRACT 

 

Caterpillar insect pests fire is the most frequently attacked oil palm. Although not 

kill plants, insect pests is extremely harmful to the economy. The leaves are 

exhausted would disrupt oil palm plant's photosynthesis process, which will 

ultimately reduce the productivity of oil palm. Research on the title caterpillar 

eating fire capability (Setothosea asigna) on oil palm trees in a lab 

environment,was conducted in August2016 at the Faculty of Science Biology 

Laboratory and Teaching TarbiyahRaden Fatah State Islamic University in 

Palembang. The aim of research to determine the ability of caterpillars eat fire 

(Setothosea asigna) on oil palm plant in a laboratory environment.The research is 

a quantitative method that is Hand Collecting retrieval method directly by using 

the hands caterpillars fire, followed by an experimental method of quantitative 

laboratory experiment. Variables include the ability to eat caterpillars 

observations fire and as the data supporting the observed temperature and 

humidity in the laboratory. From the research that has been done, the result level 

of damage caused by fire Setothoseaasigna caterpillar on a plant oil palm with 

average number level of destruction caused by the fire caterpillar Setothosea 

asigna reached 91.20%. 

 

Key words: The degree of damage, Setothoseaasigna Van ecke, palm oil 
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ABSTRAK 

 

Ulat api merupakan serangga hama yang paling sering menyerang kelapa sawit. 

Meskipun tidak mematikan tanaman, serangga hama ini sangat merugikan secara 

ekonomi. Daun yang habis akan sangat mengganggu proses fotosintesis tanaman 

kelapa sawit, yang pada akhirnya akan menurunkan produktivitas kelapa sawit. 

Penelitian mengenai judul kemampuan makan ulat api (Setothosea asigna)pada 

tanaman kelapa sawitdi lingkungan laboratorium, telah dilakukan pada bulan 

Agustus 2016 di Laboratorium Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui kemampuan makan ulat api (Setothosea asigna)pada tanaman kelapa 

sawitdi lingkungan laboratorium. Penelitian bersifat kuantitatif menggunakan 

metode HandCollectingyaitu metode pengambilan secara langsung dengan 

menggunakan tangan terhadap ulat api, dilanjutkan dengan metode eksperimen 

laboratori kuantitatif eksperimen. Variabel pengamatan meliputi kemampuan  

makan ulat api dan sebagai data penunjang diamati suhu dan kelembapan di 

laboratorium. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil tingkat 

kerusakan yang ditimbulkan oleh ulat api Setothosea asignapada tanaman kelapa 

sawit dengan jumlah rata-rata tingkat kerusakan yang diakibatkan oleh ulat api 

Setothosea asigna mencapai 91,20%. 

 

Kata kunci: Tingkat kerusakan, Setothosea asigna Van ecke, kelapa sawit 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Hutan merupakan karunia alam yang memiliki potensi dan fungsi untuk 

menjaga keseimbangan lingkungan. Potensi dan fungsi tersebut mengandung 

manfaat bagi populasi manusia bila dikelola secara benar dan bijaksana. 

Kelestarian manfaat yang timbul karena potensi dan fungsi didalamnya dapat 

diwujudkan selama keberadaannya dapat dipertahankan dalam bentuk yang 

ideal. Pengaruh ini melalui tiga faktor lingkungan yang saling berhubungan, 

yaitu iklim, tanah, dan pengadaan air bagi berbagai wilayah, misalnya wilayah 

pertanian (Suin, 1997).  

Salah satu contohnya adalah hutan monokultur. Hutan monokultur 

merupakan hutan yang hanya terdiri satu jenis spesies (yang dibudidayakan), 

pohon yang ada didalamnya relatif memiliki sifat yang sama, seperti contoh 

perkebunan kelapa sawit. Sistem monokultur perkebunan kelapa sawit 

menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung bagi peningkatan laju 

reproduksi dan laju kelangsungan hidup serangga hama pemakan daun.Dengan 

demikian apabila salah satu pohon diserang oleh herbivora, maka akan cepat 

menular atau menyebar ke pohon yang lainnya. Herbivora pada tanaman 

dianggap sebagai hama karena bersifat merugikan, dan apabila tumbuhan dapat 

melakukan reproduksi secara maksimal maka serangga yang berperan sebagai 

herbivora dapat memperoleh cukup nutrisi. Herbivora pada tanaman dapat 

berupa mammalia, serangga, juga dari kelompok makhluk hidup tingkat 

rendah, yaitu bakteri dan jamur yang disebut sebagai hama dan penyakit. 

1 



2 
 

 
 

Kelapa sawit, berasal dari Afrika dan Amerika Selatan, tepatnya Brazilia. 

Di Brazilia tanaman ini dapat ditemukan tumbuh secara liar disepanjang tepi 

sungai. Namun sekarang kelapa sawit diusahakan sacara komersial di Asia 

Tenggara, Pasifik Selatan, serta beberapa daerah lain dalam skala yang lebih 

besar (Pahan, 2006).Di Indonesia sendiri kelapa sawit merupakan salah satu 

tanaman perkebunan yang memiliki masa depan yang cukup cerah. Perkebunan 

kelapa sawit semula berkembang di daerah Sumatera Utara dan Nanggroe 

Aceh Darussalam. Namun sekarang telah berkembang ke berbagai daerah 

seperti Riau, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah, Sulawesi, Maluku, dan Papua (Sunarko, 2007). 

Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, kelapa sawit merupakan komoditi 

andalan untuk ekspor maupun komoditi yang sangat diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan dan harkat petani perkebunan. Komoditi ini telah 

berhasil mengatasi kekurangan minyak goreng yang berasal dari minyak kelapa 

yang terjadi sejak tahun 1972. Pertumbuhannya cukup toleran bila 

dibandingkan dengan tanaman lain dalam menghadapi kendala dan masalah 

(Pahan, 2006).  

Dibalik potensi tersebut, ada gangguan yang dapat menurunkan 

produktivitas kelapa sawit, yakni organisme pengganggu tanaman.Salah 

satunya ulat pemakan daun kelapa sawit. Ulat pemakan daun kelapa sawit yang 

terdiri dari ulat api (Setothosea asigna), ulat api ini merupakan salah satu hama 

yang dapat menyebabkan kerusakan berat serta 

sangatmerugikandiIndonesia,kemudian ulat kantong (Mahasena corbatti) dan 

ulat bulu (Dasychira inclusa) merupakan serangga hama yang paling sering 
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menyerang kelapa sawit. Untuk daerah tertentu, ulat api dan ulat kantong sudah 

menjadi endemik sehingga sangat sulit dikendalikan. Kejadian yang sering 

terjadi di perkebunan kelapa sawit adalah terjadi suksesi hama ulat bulu dari 

ulat api atau ulat kantong apabila kedua hama ini dikendalikan secara ketat 

(Susanto, 2012). 

Meskipun tidak mematikan tanaman, serangga hama ini sangat 

merugikan secara ekonomi. Daun yang habis akan sangat mengganggu proses 

fotosintesis tanaman kelapa sawit, yang pada akhirnya akan menurunkan 

produktivitas kelapa sawit. Biasanya produksi akan turun 2 tahun setelah 

terjadi serangan ulat api maupun ulat kantong (Susanto, 2012). Mengenai sifat 

larva yang menyerang tanaman (daun), Allah SWT berfirman dalam surat Al-

Fiil ayat 5, yang berbunyi: 















 
 

 

Artinya: 1. Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 

bertindak terhadap tentara bergajah? 2. Bukankah Dia telah 

menjadikan tipu daya mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) itu 

sia-sia? 3. dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang 

berbondong-bondong, 4. yang melempari mereka dengan batu 

(berasal) dari tanah yang terbakar, 5. lalu Dia menjadikan mereka 

seperti daun-daun yang dimakan (ulat). 
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Shihab (2002) menafsirkan kata “ashf” sebagai daun-daun pepohonan 

yang kering yang ditafsirkan dengan kata “ma’kul” yang berarti dimakan, 

yakni rusak karena dirobek-robek oleh ulat atau serangga, atau ketika dimakan 

oleh binatang lantas dikunyah-kunyah dan dilumatkannya. Dengan melihat 

makna “ma’kul” yakni rusak karenan dirobek-robek oleh ulat atau serangga, 

maka perumpamaan menggunakan ulat dalam ayat tersebut menandakan sifat 

ulat yang berpotensi merusak tanaman (dalam ayat adalah daun). 

Pengetahuan mengenai serangan hama ulat api merupakan suatu faktor 

penting dalam manajemen perkebunan kelapa sawit. Serangan hama ini 

menunjukkan gejala kronis dan selalu menimbulkan peledakan populasi. 

Sampai waktu ini pengendalian hama ini masih terus dengan penyemprotan 

insektisida walaupun menyebabkan akibat sampingan yang tidak baik. 

Walaupun demikian, telah banyak ditemukan cara-cara lain dalam 

pengendalian ulat pemakan daun kelapa sawit seperti penggunaan musuh- 

musuh alami berupa parasitoid maupun berupa predator terhadap ulat, akan 

tetapi cara ni masih sedikit diterapkan di lapangan (Pahan, 2006). 

Penyebaran serangga hama sangat cepat jika jenis tanamannya seragam. 

Berbagai macam jenis serangga ada di permukaan bumi ini, punya peran 

masing-masing, ada yang sebagai serangga yang merugikan tanaman (hama), 

kemudian ada juga beberapa macam jenis serangga yang membawa 

keuntungan bagi tanaman. 

Hama ulat api merupakan salah satu contoh serangga hama yang 

merugikan tanaman, yang umum ditemukan pada perkebunan kelapa sawit, 

baik pada tanaman belum menghasilkan (TBM) maupun tanaman 
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menghasilkan (TM). Tidak kurang dari 11 jenis ulat api dilaporkan biasa 

berada di perkebunan kelapa sawit, 3 jenis di antaranya yang paling umum 

ditemukan adalah Setothosea asigna, Setoranitens dan Darna trima. Kelompok 

hama ulat api ini termasuk ke dalam ordo Lepidoptera dan familia 

Limacodidae. Serangga hama ini termasuk dalam kelompok serangga hama 

yang menyerang daun tanaman kelapa sawit pada fase larva. Larva memakan 

mesofil daun dari permukaan bawah dan meninggalkan epidermis daun sebelah 

atas. Pada serangan berat, hama ini dapat memakan seluruh permukaan daun 

tanaman sehingga daun tanaman tampak melidi. Seekor ulat api jenis ini 

mampu mengonsumsi daun seluas 300-500 cm2 (Purba, 2005). 

Ulat api merupakan hama pemakan daun yang terpenting di perkebunan 

kelapa sawit, khususnya di Sumatera Utara. Diantara jenis-jenis ulat api, 

Setothosea asigna dikenal sebagai ulat yang paling rakus dan paling sering 

menimbulkan kerugian di perkebunan kelapa sawit, baik pada tanaman muda 

maupun tanaman tua (Desmier de Chenon dkk., 1989). Menurut Simanjuntak 

(2011)dalam penelitiannya mengenai ulat api Setothosea asigna, gejala 

serangan Setothosea asignadi lapangan umumnya mengakibatkan daun 

kelapasawit habis dengan sangat cepat dan berbentuk seperti melidi. 

Tanamantidakdapatmenghasilkantandan selama2-

3tahunjikaseranganyangterjadi sangatberat.Umumnya gejala serangan dimulai 

dari daun bagian bawah hingga akhirnya helaian daun berlubang habis dan 

bagian yangtersisahanyatulangdaunsaja. 

Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran Biologi, 

terdapat materi ekosistem. Penyampaian materi tentang kemampuan makan 
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ulat api tidak semuanya bersifat teori untuk disampaikan di kelas, tetapi juga 

harus disertai dengan praktikum di luar kelas. Akan tetapi kegiatan praktik di 

luar kelas membutuhkan waktu yang lama dan tidak efesien, sehingga guru-

guru di sekolah tidak melakukan praktikum di luar kelas. Akan tetapi materi 

bisa disampaikan berupa rekaman video hasil penelitian yang ada. 

Salah satu contoh materi pada pelajaran biologi adalah pokok bahasan 

Ekosistem, yang di dalam materinya membahas masalah tingkat organisasi 

dalam ekosistem. Tingkat organisasi dalam ekosistem adalah individu, 

populasi, komunitas, ekosistem dan biosfer.Ekosistem sendiri merupakan suatu 

sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik antara makhluk 

hidup dengan lingkungannya. Ekosistem bisa dikatakan juga suatu tatanan 

kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup 

yang saling mempengaruhi. Akan tetapi, dalam proses pembelajaran materi 

ekosistem di sekolah hanya mempelajari unsur-unsur yang menyusun 

ekosistem seperti unsur biotik dan abiotik. Dalam ekosistem disusun oleh 

komponen, antara lain: Komponen Biotik adalah komponen yang meliputi 

semua makhluk hidup yang ada di bumi, yang terdiri dari konsumen, produsen, 

pengurai, dan detritivor, Komponen Abiotik adalah komponen tak hidup yang 

berada disekitar makhluk hidup, terdiri dari: cahaya, air, tanah, udara, dan 

kelembaban. 

Komponen-komponen yang ada di bumi ini saling melengkapi satu sama 

lain, maka terjadilah interaksi yang dinamakan dengan ekologi. Dalam 

Wirakusumah (2003) dijelaskan bahwa ekologi sebagai interaksi biota, yaitu 

dunia kehidupan (biosfera) sesamanya serta dengan lingkungan fisik 
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disekitarnya, yaitu terdiri dari air (hidrosfera), bumi (litosfera) dan atmosfer. 

Untuk memenuhi kebutuhan sumber gizi dan tenaganya, maka makhluk hidup 

akan mencari makanan. Demikian halnya dengan hama serangga. Jika 

makanan tersedia dengan kualitas yang cocok dan kuantitas yang cukup, maka 

populasi serangga hama akan naik dengan cepat (Jumar, 2000).  

Berdasarkan uraian latar belakang dan pentingnya pendalaman materi 

biologi pada pokok bahasanekosistem, maka akan dilakukan penelitian tentang 

“KEMAMPUAN MAKAN ULAT API Setothosea asignaVan 

ecke.(Lepidoptera; Limacodidae) PADA TANAMAN KELAPA SAWIT 

DAN SUMBANGSIHNYA TERHADAP MATA PELAJARAN BIOLOGI 

PADA MATERI EKOSISTEM DI SMA/MA KELAS X”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalahnya adalah bagaimana  kemampuan makan ulat api(Setothosea 

asigna)pada tanaman kelapa sawit di lingkungan laboratorium UIN Raden 

Fatah Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, tujuan yang diharapkan dari peneliti 

ini adalah untuk mengetahui kemampuan makan ulat api(Setothosea 

asigna)pada tanaman kelapa sawitdi lingkungan laboratorium UIN Raden 

Fatah Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1.  Secara teoritis: 

a) Memberikan ilmu pengetahuan dalam bidang entomoligi pada 

masyarakat. 

b) Memberikan ilmu pengetahuan yang telah peneliti lakukan mengenai 

rantai makanan dalam materi ekosistem. 

c) Memeberikan kontribusi berupa LKS pengamatan ulat yang ada di 

sekitar lingkungan sekolah 

2.  Manfaat secara praktis : 

a) Memberikan informasi pada masyarakat petani kelapa sawit bahwa ulat 

api Setothosea asigna instar 3 kemampuan makannya sangat tinggi dan 

perlu untuk dilakukan pengendalian 

b) Memberikan informasi bahwa ulat api instar 3 sejauh ini sangatlah 

merusak dengan tingkat kerusakan mencapai 90% yang pada akhirnya 

akan menurunkan produktivitas kelapa sawit itu sendiri. 

 

E. Batasan Masalah Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pengambilan ulat api 

Setothosea asigna instar 3 di areal perkebunan kelapa sawit Tanjung Api-api, 

Desa Gasing Kabupaten Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan, dan 

kemampuan makanulat api Setothosea asigna pada tanaman kelapa sawit di 

lingkungan laboratorium UIN Raden Fatah Palembang. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Serangga Ordo Lepidoptera 

Lepidoptera berasal dari lepidos (sisik) dan pteron (sayap), serangga ini 

sayapnya terdiri dari sisik-sisik kecil yang mudah menempel. Imago (serangga 

dewasa) disebut kupu-kupu jika aktifnya pada siang hari, dan disebut ngengat 

jika aktif pada malam hari. Perkembangan hidupnya holometabola (telur-larva-

pupa-imago). Tipe alat mulut pada larva menggigit-mengunyah, sedangkan 

pada imago menghisap-tidak menusuk. Fase merusak tanaman adalah larva, 

sedangkan imago hanya makan nektar/madu dari bunga-bungaan. Spesies yang 

menjadi larva serangga hama penting, yaitu Argrotis ipsilon (ulat tanah), 

Ostrinia furnacalis (penggerek batang/tongkol jagung), Etiella zinkenella 

(penggerek polong kedelai), Scrirpophaga incertulas (penggerek batang padi) 

dan sebagainya (Tjahjadi, 1989). 

 

B. Ulat Api 

Ulat api (Nettle caterpillar) diklasifikasikan termasuk dalam Familia 

Limacodidae, Ordo Lepidoptera (bangsa ngengat dan kupu-kupu).  Beberapa 

spesies ulat api merupakan serangga hama tanaman perkebunan, misalnya,  

Parasa lepida yang merusak hampir sebagian pertanaman kelapa, kelapa sawit,  

kakao, kopi, dan teh di Indonesia. Selain itu Setora nitens, Setothoseaasigna, 

Darna trima, dan Thoseaspp. merupakan serangga hama utama pada kelapa 

sawit. Adapula ulat api yang tidak memiliki duri sengat pada tubuh, yaitu 

Chalcocelis spp. yang hidup sebagai serangga hama kelapa di wilayah 

9 
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Kalimantan. Bahkan di Hawaii, spesies Darna pallivitta dinyatakan sebagai 

hama pendatang yang bukan hanya berbahaya, namun juga bersifat invasif 

(menyerbu) pada tanaman kelapa(Prawirosukarto, 2003). 

 

C. Biologi Ulat ApiSetothosea asignaVan ecke. 

Klasifikasi Setothosea  asigna menurut Kalshoven (1981), adalah sebagai 

berikut:  

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda  

Class : Insekta  

Ordo : Lepidoptera  

Family : Limacodidae  

Genus : Setothosea  

Species : Setothosea asignaVan ecke. 

Telur diletakkan berderet 3-4 baris sejajar dengan permukaan daun 

sebelahbawah, biasanya pada pelepah daun ke 16-17. Satu tumpukan telur 

terdiri dari 44 butir dan seekor ngengat betina selama hidupnya mampu 

menghasilkan telur 300 – 400 butir. Telur biasanya menetas 4-8 hari setelah 

diletakkan. Telur pipih dan berwarna kuning muda. Kepompong berada di 

dalam kokon yang terbuat dari air liur ulat, telur berbentuk bulat dan berwarna 

coklat gelap serta dijumpai pada bagian tanah yang relatif gembur di sekitar 

piringan tanaman kelapa sawit, pangkal batang kelapa sawit atau bahkan pada 

celah-celah kantong pelepah yang lama. Kokon jantan atau betina masing-

masing berukuran 16 x 13 mm dan 20 x 16,5 mm. Stadium kepompong 
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berlangsung 39,7 hari. Imago berupa ngengat yang muncul setelah stadia pupa. 

Imago keluar dari kokon dengan membuat lubang sobekan pada salah satu 

ujung kokon. Warna ngengat abu-abu kecoklatan dengan ukuran ± 17 mm 

untuk ngengat jantan dan untuk ngengat betina ± 14 mm. Perkembangan hama 

ini mulai dari telur hingga menjadi ngengat berkisar antara 92,7 – 98 hari, 

tetapi pada keadaan kurang menguntungkan dapat mencapai 115 hari 

(Simanjuntak, 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ulat api Setothosea asigna 

(Sumber: Dok. Pribadi, 2016) 

 

Kerugian yang ditimbulkan Setothosea asigna, yaitu terjadi penurunan 

produksi sampai 69%padatahunpertamasetelahserangan dan ± 27% pada tahun 

kedua setelah serangan, bahkan jika serangan berat, tanaman kelapa sawit tidak 

dapat berbuah selama 1-2 tahun berikutnya. Hasil percobaan menunjukkan 

bahwa kerusakan daun sebesar 50% pada kelapa sawit umur 8 tahun, dapat 
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mengakibatkan penurunan produksi sebesar 30-40% selama dua tahun setelah 

terjadinya kehilangan daun (Simanjuntak, 2011). 

1. Gejala Serangan Ulat Api 

   Gejala serangan ulat api pada kelapa atau kelapa sawit umumnya sama, 

yaitu rusaknya daun tanaman. Gejala serangan dimulai dari daun bagian 

bawah. Larva akan memakan helaian daun mulai dari tepi hingga helaian 

daun yang telah berlubang habis, tinggal menyisakan tulang daun atau lidi. 

Bagian daun yang disukai ulat api adalah anak daun pada ujung pelepah.  

Akibatnya tanaman terganggu proses fotosintesisnya,  karena daun menjadi 

kering, pelepahnya menggantung dan akhirnya berdampak pada tidak 

terbentuknya tandan selama 2-3 tahun. Ulat api terkenal sangat rakus. 

Dalam masa hidupnya mampu memakan 300-500 cm daun kelapa sawit 

(Siregar, 1986). 

Batas ambang ekonomi (AE) untuk ulat api adalah 5-10 ekor. Ini berarti 

bila dalam 1 pohon ditemukan sedikitnya 5 ekor larva, maka pengendalian 

perlu segera dilakukan. Ulat muda biasanya bergerombol di sekitar tempat 

peletakkan telur dan mengikis daun mulai dari permukaan bawah daun 

kelapa sawit serta meninggalkan epidermis daun bagian atas. Bekas 

serangan terlihat jelas sepertijendela-jendela memanjang pada helaian daun, 

sehingga akhirnya daun yang terserang berat akan mati kering seperti bekas 

terbakar.Mulai instar ke 3 biasanya ulat memakan semua helaian daun dan 

meninggalkan lidinya saja dan sering disebut gejala melidi (Prawirosukarto, 

2003).  
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Menurut Buana dan Siahaan (2003), “dalam” Falahudin (2012), ulat 

pada instar 2­3 memakan daun mulai dari ujung hingga ke arah pangkal 

daun. Pada fase ini cukup aktif dan fase perkembangan ini ulat mengalami 

pergantian kulit sebanyak 7­8 kali. Kemudian pada instar ketiga biasanya 

ulat ini memakan semua helaian daun dan meninggalkan lidinya saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Serangan ulat api Setothosea asigna 

(Sumber: Dok. Pribadi, 2016) 

 

 

2. Stadia dan Siklus Hidup 

Stadia dan Siklus Hidup Telur ngengat Familia Limacodidae umumnya 

berbentuk bundar pipih, transparan (bening) dan diletakkan secara tunggal 

atau berkelompok dengan membentuk deretan sejajar di bawah permukaan 

anak daun. Telur akan berubah warna menjadi oranye kekuning-kuningan 

yang berarti telah terdapat calon larva didalamnya. Telur akan menetas 

setelah 4-8 hari. Kulit telur akan dimakan oleh larva yang baru keluar 

sebelum memakan jaringan daun (Siregar, 1986). Menurut 
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Prawirosukarto(2003), larva berwarna hijau kekuningan dengan bercak-

bercak yang khas (berbentuk pita yang menyerupai piramida) pada bagian 

punggungnya. Selain itu pada bagianpunggungnya dijumpai duri-duri yang 

kokoh. 

Dalam menjalani periode larva, ulat api dapat mengalami pergantian 

instar sebanyak 8-11 kali tergantung kondisi pakan yang ada dan faktor 

lingkungan (Siregar, 1986). Menurut Simanjuntak (2011), larva yang baru 

menetas, hidupnya secara berkelompok, memakan bagian permukaan bawah 

daun. Larva instar 2-3 memakan helaian daun mulai dari ujung ke arah 

bagian pangkal daun. Selama perkembangannya larva mengalami 

pergantianinstarsebanyak7-8kaliatau8-9 kali dan mampu menghabiskan 

helaian daunseluas400 cm. 

 

3. Tingkat Kerusakan atau Kemampuan Makan Ulat Api  

Kemampuan makan adalah besarnya organ tanaman yang hilang akibat 

dimakan larva dan selanjutnya disebut dengan tingkat kerusakan yang 

diukur dengan ketentuan (skor) tertentu. Tingkat kerusakan akibat serangan 

larva serangga Setothosea asigna ditentukan dengan rumus Kilmaskossu 

dan Nero-kouw 1993, “dalam” Lisnawita 2013:  

I = ∑
ni.  vi

   N.    V    
 x 100% 

Keterangan:   

I   : Tingkat kerusakan per tanaman   

ni : Jumlah tanaman dengan skor ke-i (Jumlah pelepah terserang)  

vi : Nilai skor serangan (Jumlah helaian terserang) 
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N : Jumlah tanaman yang diamati   

V : Skor tertinggi (per pelepah) 

Tingkat skor yang digunakan adalah:   

0 : sehat   

1 : Sangat ringan (1-20%)   

2 : Ringan (21-40)   

3 : Sedang (41-60%)   

4 : Berat (61-80%)   

5 : Sangat berat (81-100%). 

 

4. Ulat Api dan Lingkungan 

Faktor lingkungan ternyata berpengaruh pada perkembangan ulat api. 

Beberapa penelitian membuktikan bahwa populasi ulat api sangat 

ditentukan oleh faktor-faktor abiotik baik secara temporal (berdasarkan 

waktu) maupun secara spasial (berdasarkan tempat). Selain itu, kondisi 

tanaman inang juga sangat menentukan keberadaan ulat api di lapangan. 

Faktor jumlah dan ketebalan bulu pada permukaan daun terbukti 

menentukan pergerakan (mobilitas) ulat api, yang pada akhirnya berdampak 

pada derajat kesukaan ulat api untuk memakan daun. Tersedianya makanan 

baik kualitas yang cocok maupun kualitas yang cukup bagi serangga hama, 

akan menyebabkan meningkatnya populasi serangga hama dengan cepat. 

Sebaliknya apabila keadaan kekurangan makanan, maka populasi serangga 

hama dapat menurun(Taftazani, 2006). 
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Menurut Sugiyanto (2013), ada beberapa faktor lingkungan yang terjadi 

pada serangga hama.Umumnya setiap spesies serangga hama mempunyai 

jangkauan suhu masing-masing dimana ia dapat hidup, dan pada umunya 

jangkauan suhu yang efektif adalah suhu minimum. Serangga memiliki 

kisaran suhu tertentu untuk kehidupannya.Diluar kisaran suhu tersebut 

serangga hama dapat mengalami kematian. Efek ini terlihat pada proses 

fisiologis serangga hama, dimana pada suhu tertentu aktivitas serangga 

hama tinggi dan akan berkurang (menurun) pada suhu yang lain.Seperti 

halnya suhu, serangga hama membutuhkan kelembaban tertentu/sesuai bagi 

perkembangannya. Pada umumnya serangga hama membutuhkan 

kelembaban tinggi bagi tubuhnya yang dapat diperoleh langsung melalui 

udara dan tanaman yang mengandung air. 

 Faktor lainnya adalah cahaya, cahaya adalah faktor ekologi yang besar 

pengaruhnya bagi serangga hama, diantaranya lamanya hidup, cara bertelur, 

dan berubahnya arah terbang. Banyak jenis serangga hama yang memilki 

reaksi positif terhadap cahaya dan tertarik oleh sesuatu warna, misalnya oleh 

warna kuning atau hijau (Sugiyanto, 2013) 

 

D. Kelapa Sawit (Elaeis guineensisJacq.) 

Organ tanaman kelapa sawit yang menjadi inang serang ulat api adalah 

daunnya. Seperti tanaman palma lainnya daun kelapa sawit merupakan daun 

majemuk. Daun berwarna hijau tua dan pelepah berwarna sedikit lebih muda. 

Penampilannya sangat mirip dengan tanaman salak, hanya saja dengan duri 

yang tidak terlalu keras dan tajam. bentuk daunnya menyirip, tersusun rozet 
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pada ujung batang (Hartono, 2002). Biasanya tanaman kelapa sawit memiliki 

40 hingga 55 daun, jika tidak dipangkas dapat mencapai 60 daun. Tanaman 

kelapa sawit tua membentuk 2-3 daun setiap bulannya,sedangkan yang lebih 

muda menghasilkan 3-4 daun perbulan. Produksi daun ini dipengaruhi oleh 

faktor umur, lingkungan, musim, iklim, dan genetik. Produksi daun meningkat 

hingga umur 6-7 tahun, kemudian menurun pada usia 12 tahun, selanjutnya 

produksi daun tetap berkisar antara 22-24 daun per tahun (Sianturi, 1990). 

Pelepah Kelapa Sawit meliputi helai daun, setiap satunya mengandungi 

lamina dan midrib, racis tengah, petiol dan kelopak pelepah. Helai daun 

berukuran 55 cm hingga 65 cm dan menguncup dengan lebar 2,5 cm hingga 4 

cm. Setiap pelepah mempunyai lebih kurang 100 pasang helai daun. Bilangan 

pelepah yang dihasilkan meningkat sehingga 30 hingga 40 ketika berumur tiga 

hingga empat tahun dan kemudiannya menurun sehingga 18 hingga 25 

pelepah. Stomata atau rongga terbuka untuk menerima cahaya dalam proses 

fotosintesis wujud pada permukaan helai daun. Pelepah matang berukuran 

hingga 7,5 cm dengan petiol 6 lebih kurang satu perempat dari pada panjang 

pelepah serta mempunyai duri (Hartono, 2002). 

Budidaya kelapa sawit diawali pada tahun 1848 ketika empat bibit kelapa 

sawit dibawa dari Afrika dan ditanam di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman 

hias. Bibit kelapa sawit tersebut dikemudian hari menjadi pohon induk kelapa 

sawit di Asia Tenggara. Tanaman kelapa sawit mulai diusahakan dan 

dibudidayakan secara komersil pada tahun 1911. Perkebunan kelapa sawit 

pertama berlokasi di Sumatera Utara berada di Tanah Itam dan Pulo Raja, serta 

di Aceh terdapat di Sungai Liput dan Karang Inoe(Sunarko, 2007). 
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 Perkembangan luas areal kelapa sawit dalam lima tahun mendatang 

diperkirakan masih terus berlanjut mengingat lahan potensial untuk 

pengembangan tersebut masih luas. Lahan yang berpotensi untuk 

pengembangan kelapa sawit berkisar 21.704.950 ha yang tersebar di seluruh 

Indonesia, yaitu pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua (Purbaet al., 

2005).  

Kelapa sawit merupakan tanaman dengan nilai ekonomis yang cukup 

penting karena dikenal sebagai salah satu tanaman penghasil minyak nabati. Di 

Indonesia, kelapa sawit memiliki arti penting karena mampu menciptakan 

kesempatan lapangan kerja bagi masyarakat dan sebagai sumber devisa negara. 

Laju perkembangan perkebunan besar dan rakyat semakin pesat. Rata-rata 

produktivitas Universitas Sumatera Utarakelapa sawit mencapai 1.4 ton CPO 

ha/tahun untuk perkebunan rakyat dan 3.5 ton CPO ha/tahun untuk perkebunan 

besar (Pahan, 2006). Menurut Purba et al. (2005), sistem monokultur 

perkebunan kelapa sawit menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung 

bagi peningkatan laju reproduksi dan laju kelangsungan hidup hama pemakan 

daun. Hal ini menjadi pemicu ledakan hama ulat api seperti Setothosea asigna, 

Setothosea bisura, Darna trima, dan Setora nitens. 

Pada akhir 1997, luas areal lahan kelapa sawit mencapai 2,9 juta ha 

dengan laju perluasan areal 5 - 7 % per tahun, dan produksi minyak mentah 

sebesar 5,2 juta ton yang menyumbang 1,39 % GDP seluruh sektor. Pada tahun 

2007 luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia telah mencapai 6,6 juta ha. 

Walaupun luas lahan dan produktivitas kelapa sawit terus meningkat, namun 

dalam budidayanya tanaman ini tidak luput dari gangguan hama dan penyakit. 
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Salah satu hama yang menjadi perhatian serius dalam budidaya kelapa sawit 

adalah hama dari golongan serangga (Pahan, 2006). 

Manusia selalu menemui berbagai kendala untuk bisa melindungi diri 

dari gangguan serangga. Manusia tidak pernah dapat mengelakannya. Serangga 

merupakan musuh yang serius selama hidup tanpa pernah manusia 

menyadarinya. Manusia yang akan menciptakan semua keinginannya perlu 

dipikirkan adanya mahluk perusak khususnya serangga dan mahluk hidup 

lainnya, yang akan menjadi rival beratnya dalam usaha memenuhi keinginan 

tersebut (Tarumingkeng, 2001). 

Menurut Linawita (2015), serangga adalah salah satu anggota kerajaan 

hewan yang mempunyai jumlah anggota terbesar. Hampir lebih dari 72% 

anggota binatang masuk kedalam golongan serangga. Ekologi serangga adalah 

keseluruhan pola hubungan timbal balik serangga dengan lingkungannnya 

yang merupakan faktor abiotik. 

Usaha yang harus dilakukan dalam mengelola ekosistem pertanian agar 

populasi hamanya terkendali secara alami adalah dengan mempelajari struktur 

ekosistem, antara lain jenis tanaman, jenis hama dan musuh alaminya, serta 

interaksi satu dengan lainnya. Langkah awal yang perludilakukan dalam 

mengamati serangga ditanaman adalah mengumpulkan semua jenis serangga 

dan mengidentifikasi serangga hama dan bukan hama.Dari kegiatan tersebut 

akan diketahui berbagai jenis hama yang dapat mengakibatkan kerusakan bagi 

pertanaman yang digunakan, sehingga dapat ditetapkan tindakan 

pengendaliannya (Suheriyanto,2008). 
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Indeks keanekaragaman merupakan suatu penggambaran secara 

matematik untuk mempermudah dalam menganalisis informasi mengenai 

jumlah jenis indvidu serta berapa banyak jumlah jenis individu yang ada dalam 

suatu area. Dalam menilai potensi keanekaragaman hayati, seringkali 

keanekaragaman jenis menjadi pusat perhatian untuk diamati dibandingkan 

dengan keanekaragaman genetik. Ada enam faktor yang menentukan derajat 

naik-turunnya keanekaragaman jenis, yaitu waktu, heterogenitas ruang, 

kompetisi, pemangsaan,  kestabilan iklim, dan produktifitas (Odum, 1971). 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya, 

ada beberapa persamaan dan perbedaan dalam hal tema yang peneliti angkat 

sebagai judul penelitian. Beberapa penelitian mengenai ulat api: 

Menurut Kembaren (2014), “Daya Predasi Rhynocoris 

fuscipes(Hemiptera:Reduviidae) terhadapUlat api Setothosea 

asigna(Lepidoptera:Limacodidae)di Laboratorium”, mengungkapkan bahwa 

perlakuan yang paling efektif ditunjukkan dari kemampuan membunuh yang 

paling cepat untuk 8 ekor Setothosea asigna yakni pada perlakuan R5 (10 hari) 

dan diikuti perlakuan R4, R3, R2, R1 dan R0. 

Menurut Simanjuntak (2011), “Setothosea asigna”, mengungkapkan 

tentang deskripsi ulat api, siklus hidup dan biologi ulat api Setothosea asigna, 

mulai dari telur, larva, pupa, dan imago.Sedangkan penelitian tentang tingkat 

kemampuan makan atau tingkat seranga ulat berdasarkan penelusuran penulis 

antara lain sebagai berikut: 
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Menurut Bakti(2010), “KemampuanActinote anteasDoub. 

(Lepidoptera:Nymphalidae) sebagai Serangga Pemakan Gulma”, 

mengungkapkan bahwasemakin tinggi presentasi ulat tersebut, semakin tinggi 

pula dampak serangan ulat tersebut. 

Menurut Lisnawita (2013), “Tingkat Serangan Ulat Kantong Metisa 

plana Walker. (Lepidoptera: Psychidae) Terhadap Umur Tanaman Kelapa 

Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di  Kebun Matapao Pt. Socfin Indonesia”, 

mengungkapkan bahwajumlah kejadian serangan hama banyak terjadi pada 

tanaman muda (TBM). Dapat disimpulkan hasil secara umum bahwa serangan 

ulat dapat merugikan bagi tanaman kelapa sawit dengan hasil intensitas 

serangan dengan kriteria skala 3 (41-60%). 

Menurut Pribadi (2010), “Serangan Hama dan Tingkat Kerusakan Daun 

Akibat HamaDefoliator pada Tegakan Jabon (Anthocephalus cadamba 

Miq.)(Pest Attack And Defoliation Level On Jabon (Anthocephalus 

cadambaMiq.), mengungkapkan bahwa tingkat kerusakan yang diakibatkan 

oleh serangan hama defoliator ini bervariasi dengan tingakat scor serangan tiap 

tanaman mencapai (92,88%, 40,5%, 55,67%), jadi bila di rata-rata tingkat scor 

serangannya 63,01 %. Dengan scor ini menunjukkan bahwa tingkat kerusakan 

tanaman termasuk kategori berat. 

Hasil-hasil penelitian tentang serangga hama di kelapa sawit umumnya 

didominasi oleh laporan penelitian tentang ulat kantung di Malaysia 

(Kamarudin & Basri 2010), sedangkan hasil penelitian yang melaporkan 

tentang tingkat serangan ulat api, khususnya di Indonesia belum ada 

(Sudhartoet al., 2003). 
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Dari berbagai penelitian di atas, penelitian mengenai tingkat kemampuan 

makan ulat api pada tanaman kelapa sawit sejauh penelusuran penulis belum 

dilakukan. Sehingga penelitian ini relevan untuk dilakukan. 
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BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2016 diLaboratorium 

Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang Jalan Prof. K.H. Zainal Abidin Fikry Km 3,5 Palembang. 

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi gunting, kotak sampel 

uji, pinset, kamera digital, pH meter, GPS, penggaris, kertas label, alat 

tulis dan sungkup. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibitan kelapa sawit 

yang berumur berkisar 1 tahun dan ulat apiSetothosea asignainstar 3. 

 

C. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan metode 

HandCollectingyaitu metode pengambilan secara langsung dengan 

menggunakan tangan terhadap ulat api, kemudian dilanjutkan dengan metode 

eksperimen laboratori kuantitatif eksperimen. Variabel pengamatan meliputi 

kemampuan  makan ulat api dan sebagai data penunjang diamati suhu dan 

kelembapan dilaboratorium. 
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D.Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: 

1). Menentukan Lokasi Pengambilan Sampel 

Penentuan lokasi pengambilan sampeldilakukan di areal perkebunan 

kelapa sawit Tanjung Api-api, Desa Gasing Kabupaten Banyuasin 

Propinsi Sumatera Selatan terletak pada titik koordinat 02049.758’ LS dan 

104044.885’ BT dengan ketinggian 166 dpl. Umur tanaman kelapa sawit 

diperkirakan 4-5 tahun dengan tinggi 7-8 meter dan dalam masa 

reproduktif. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Peta lokasi pengambilan sampel uji di perkebunan kelapa 

sawit(GPS) (Sumber: Doc. Pribadi, 2016) 

Ket: LPS = Lokasi Pengambilan Sampel 

 

2).   Prosedur Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel ulat api (Setothosea asigna)di lapangan selama 2 

hari.Pengumpulan ulat api dilakukan dengan cara mengamati tanaman 

yang terdapat ulat api, dengan menggunakan cara Hand Collecting, yaitu 

teknik pengambilan sampel secara langsung tanpa menggunakan 
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jebakan(Falahudin, 2012). Ulat diambil dengan memotong daun yang 

dimakan dengan gunting dengan tujuan agar ulat tidak setres. Waktu yang 

akan dibutuhkan dalam pengambilan sampel ini dari pukul 08.00 s/d 

14.00.Sample yang diperoleh dimasukan dalam toples yang ditutup bagian 

atasnya dengan kain kasa. Ulat api yang diambil ulat instar 3 dengan ciri-

ciri menurut Simanjuntak (2011), larva berwarna hijau kekuningan dengan 

duri-duri yang kokoh di bagian punggung dan bercak bersambung 

sepanjang punggung, berwarna coklat sampai ungu keabu-abuan dan 

putih.Warna larva dapat berubah-ubah sesuai dengan instarnya, semakin 

tua umurnya akan menjadi semakin gelap. 

3).  Aklimatisasi Hewan Uji 

Hewan uji yang dikumpulkan dari lapangan dibawa ke laboratorium 

untuk diaklimatisasi yang dimodifikasi menurut Bakti (2015), ulat api 

yang diperoleh dimasukan dalam wadah pemeliharaan berupa toples 

plastik ukuran 20 x 30 cm dan di beri pakan sesuai dengan habitat pakan 

dilapangan. Pakan berupa daun kelapa sawit yang diambil dari anakan 

kelapa sawit, setelah itu, toples ditutup dengan jaring atau kain kasa agar 

ulat tidak keluar, kemudian diaklimatisasi selama 24 jam di halaman 

belakang laboratorium. Tujuan diaklimatisasi adalah untuk melihat sejauh 

mana ulat api tersebutberadaptasi terhadap tempat barunya, dengan 

ditandai ulat tersebut aktif makan dan mengeluarkan kotoran sebagai 

aktifitas biologi yang normal dan selanjutnya hewan uji siap digunakan. 
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4).   Persiapan Tanaman Uji 

Disiapkan 3 tanaman kelapa sawit yang berumur 1 tahun yang telah 

dimasukkan ke dalam wadah polibag. Sawit yang digunakan dalam 

keadaan sehat dan tidak terdapat penyakit. Kemudian setelah itu siapkan 

sungkup yangberukuran 2x1 meter dengan dinding dan alas serta atap 

ditutupi kain kasa, sebanyak 3 sungkup. 

5). Aplikasi Ketanaman Uji 

Aplikasi ketanaman dalam uji kemampuan makan dimodifikasi 

menurut Baktidkk (2015), sebagai berikut : 

1. Disediakan 3 (tiga) tanaman kelapa sawit yang berumur 1 tahun. 

2. Dimasukkan tanaman kedalam masing-masing sungkup. 

3. Dimasukkan larva instar tigaSetothosea asigna masing-masing 5 ekor 

sesuai kombinasi perlakuan.Sebelum dimasukan ke tanaman uji, larva 

dilaparkan dahulu selama 24 jam. 

4. Pengamatan dilakukan selama 3 hari sesuai dengan perubahan instar 

larva. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Kemampuan makan  

Kemampuan makan adalah besarnya organ tanaman yang hilang 

akibat dimakan larva dan selanjutnya disebut dengan tingkat kerusakan 

yang diukur dengan ketentuan (skor) tertentu. Tingkat kerusakan akibat 

serangan larva serangga Setothosea asigna ditentukan dengan rumus 

Kilmaskossu dan Nero-kouw 1993, “dalam” Lisnawita 2013:  
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I = ∑
ni.  vi

   N.    V    
 x 100% 

Keterangan:   

I   : Tingkat kerusakan per tanaman   

ni : Jumlah tanaman dengan skor ke-i (Jumlah pelepah terserang)  

vi : Nilai skor serangan (Jumlah helaian terserang) 

N : Jumlah tanaman yang diamati   

V : Skor tertinggi (per pelepah) 

Tingkat skor yang digunakan adalah:   

0 : sehat   

1 : Sangat ringan (1-20%)   

2 : Ringan (21-40)   

3 : Sedang (41-60%)   

4 : Berat (61-80%)   

5 : Sangat berat (81-100%). 

 

F. Penyajian Data 

 Tabel1. Data hasil pengamatan tanaman 

Tanaman Jumlah 

Pelepah 

Terserang 

(ni) 

Jumlah Luas Daun 

yang dimakan (vi) 

Cm 
∑vi 

Tingkat 

Kerusakan 

( I ) 

1 

Hari 

I II III 
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2 

     

 

     

     

     

     

 

3 

     

 

     

     

     

     

          Jumlah rata-rata ( I ) 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang kemampuan makan 

ulat api (Setothosea asignaVan ecke.) pada tanaman kelapa sawit, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Data hasil tingkat kerusakan tanaman oleh ulat api 

Setothosea asigna 

Tanaman Jumlah 

Pelepah 

Terserang 

(ni) 

Jumlah Luas Daun 

yang dimakan (vi) 

Cm 
∑vi 

Tingkat 

Kerusakan 

( I ) 

1 

Hari 

I II III 

1 4,6 5 0 9,6 

91,83 % 

2 4 3 1,5 8,5 

3 7,8 12,8 0 20,6 

4 0 4,3 0 4,3 

5 0 0 24,5 24,5 

 

2 

1 9 9 9 27 

90,37 % 

2 4,2 9 0 13,2 

3 6,5 0 0 6,5 

4 0 6,5 6,5 13 

5 0 0 13,5 13,5 

 

3 

1 4 20,5 0 24,5 

91.42 % 

2 3,6 0 0 3,6 

3 6,8 0 0 6,8 

4 0 6,3 3,5 9,8 

5 7 0 15,5 7 

Jumlah rata-rata ( I )                                                                 91,20 % 
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B.  Pembahasan 

1. Hasil Penelitian Tingkat Kerusakan Tanaman 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

jumlah sampel uji yang digunakan tiap tanaman 5 ekor ulat api instar 3 

berpengaruh besar terhadap tingkat kerusakan yang ditimbulkan. Dalam 

penelitian ini dilakukan pengamatan tanaman uji terhadap tingkat 

kerusakan yang ditimbulkan. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, tingkat kerusakan 

yang diakibatkan oleh serangga hama ini bervariasi antara 90% hingga 

91%, dengan tingkat kerusakan tertinggi pada tanaman pertama 91,83%, 

dan tingkat kerusakan terendah pada tanaman kedua 90,37%. Menurut 

Kilmaskossu dan Nero-kouw 1993, “dalam” Lisnawita (2013) berdasarkan 

indeks intensitas serangan nilai termasuk katagori sangat berat (n > 81 

%).Serangan serangga hama ini sudah jauh melebihi ambang batas, 

sehingga sangat diperlukan penanganan khusus dalam pengendaliannya. 

Tingkatpopulasi 5-10 ulat per pelepah merupakan populasi kritis hama 

tersebut di lapangan dan harus segera diambil tindakan pengendalian. Ini 

berdasarkan pendapat (Simanjuntak dan Prawirosukarto).  

Kajian penelitian Susanto et al (2012), bahwa Setothosea asigna 

adalah spesies dengan kelimpahan paling tinggi, di saat yang sama angka 

untuk populasi kritis yang umum digunakan di perkebunan sawit untuk 

menentukan langkah pengendalian adalah 5-10 ekor untuk setiap pelepah. 

Hal ini menunjukkan bahwa Setothosea asigna memiliki potensi merusak 

paling tinggi dibandingkan dengan yang lain. Menurut Simanjuntak 2011, 
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umumnya gejala kerusakan di lapangan yang ditimbulkan ulat api 

Setothosea asigna sama dengan ulat api Setora nitens. Ulat api ini mampu 

mengkonsumsi helaian daun kelapa sawit mencapai 300-500 cm. 

Umumnya gejala serangan dimulai dari daun bagian bawah hingga 

akhirnya helaian daun berlubang habis dan bagian yang tersisa hanya 

tulang daunsaja. Hanya saja dari kedua ulat api ini yang membedakannya 

Setora nitensmemiliki siklus hidup yang lebih pendek dari Setothosea 

asignayaitu 42 hari. 

Ketika jumlah ulat melampaui batas populasi kritis, maka akan 

dilakukan pengendalian.Selain itu pada tanaman yang baru ketersediaan 

nutrisi tanaman sangatlah banyak.Lisnawita 2013, menyatakan bahwa 

semakin tinggi nutrisi yang terkandung dalam daun tanaman yang menjadi 

makanan ulat, akan meningkatkan pertumbuhan ulat. Daun tanaman yang 

mengandung banyak nutrisi akan menyediakan makanan yang cukup untuk 

perkembangan larva.  

Dalam penelitian yang telah dilakukan, tingkat kerusakan tertinggi 

pada ketiga tanaman yang terjadi selaras dengan jumlah serangga hama, 

karena tingkat serangan merupakan perbandingan antara jumlah serangga 

hama dengan jumlah pelepah dan helaian daun yang diamati. 

Dari ketiga hasil di atas dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata 

tingkat kerusakan yang diakibatkan oleh ulat api Setothosea 

asignamencapai 91,20%,dan ini termasuk dalam kategori kerusakan sangat 

berat. Pribadi (2010) menyatakan bahwa, larva mengikis mesofil jaringan 

daun dari permukaan daun dan meninggalkan epidermis permukaan bagian 
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atas daun. Serangan serangga hama ini dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman dan jika hama ini menyerang tanaman pada tingkat persemaian 

maka dapat mengakibatkan kematian karena tanaman tersebut kehilangan 

daun. Larva memakan daun yang masih muda pada waktu pagi dan siang 

hari. 

Menurut Jumar (2000), pada dasarnya alat mulut serangga hama ini 

digolongkan berdasarkan tipe mulut mandibulata (menggigit-mengunyah), 

di mana alat mulut ini digunakan untuk memotong atau menggigit dan 

mengunyah bahan makanan padat. Alat mulut ini dicirikan oleh adanya 

mendibel yang kuat. 

Perbedaan yang terjadi pada tingkat kerusakan pada tanaman 

pertama dengan tingkat kerusakan 91,83%, tanaman kedua 90,37%, dan 

tanaman ketiga 91,42%, hal ini terjadi karena berbagai faktor lingkungan. 

Menurut Daut 2007, sejalan dengan perubahan iklim terjadi perubahan 

agroekosistem di sekitar kebun dan boleh jadi jenis (klon) tanaman yang 

dikembangkan. Di samping itu kemungkinan telah terjadi perubahan OPT 

penting di dalam kebun akibat faktor iklim. Faktor iklim atau cuaca 

mencakup suhu, cahaya, sinar matahari dan kelembaban lingkungan. 

Dalam sensor fisiologi, seperti suhu, larva Setothosea asigna tertarik pada 

suhu 31-330 C dan menghindari suhu yang lebih rendah. Tingkah laku 

larva di dominasi oleh faktor cahaya, larva bergerak dipengaruhi oleh 

cahaya yang muncul secara tiba-tiba. Di lingkungan alami, jika larva 

ditempatkan pada permukaan medium perkembangbiakan larva akan cepat 

bergerak turun menjauhi cahaya, larva bergerak mengikuti phototaktis 
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negatif, kemungkinan hal ini merupakan adaptasi untuk menghindar dari 

pemangsa. Larva tertarik pada kelembaban yang rendah (70- 85%) dari 

pada kelembaban tinggi.  

Dugaan lain adalah pengaruh dari faktor lingkungan. Temperatur di 

laboratorium dan di perkebunan kelapa sawit ini berkisar antara 30-330C 

dengan kelembaban sekitar 70%. Temperatur tidak hanya berpengaruh 

terhadap tanaman tetapi juga berpengaruh terhadap metabolisme serangga 

hama. MenurutPribadi (2010), kehidupan hama atau serangga sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, baik lingkungan fisik, abiotik, 

maupun makanan. Di kawasan hutan, faktor-faktor iklim ini akan 

dimodifikasi dan membentuk iklim mikro yang akan mempengaruhi 

kehidupan serangga di dalam hutan. Dalam hal ini mengenai ekologi yang 

dijelaskan menurut Wirakusumah 2003 bahwa ekologi sebagai interaksi 

biota, yaitu dunia kehidupan (biosfera) sesamanya serta lingkungan fisik 

disekitarnya, yaitu abiota yang terdiri dari air (hidrosfera), bumi (litosfera), 

dan atmosfer. Untuk memenuhi kebutuhan sumber gizi dan tenaganya, 

maka makhluk hidup akan mencari makanan. Demikian pula dengan 

serangga hama, jika makanan tersedia dengan kualitas yang cocok dan 

kuantitas yang cukup, maka jumlah serangga hama akan naik dengan 

cepat.  

Dari penelitian yang telah dilakukan, bila dibandingkan dengan  

jenis ulat api Setora nitens dengan gejala serangan yang ditimbulkan, ulat 

api Setora nitens sama seperti ulat api Setothosea asigna sama-sama 

mengkonsumsi 300-500 cm daun sawit.Menurut Prawirosukarto (2003), 
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ulat api Setothosea asigna maupun Setora nitens adalah dua spesies ulat 

api yang merusak daun kelapa sawit dan merupakan spesies yang dominan 

di perkebunan kelapa sawit. Kedua spesies menduduki strata tajuk 

tanaman yang sama yaitu menyukai daun tanaman yang sedang tuanya 

sampai agak muda. Pada lokasi tertentu sering dijumpai tanaman menjadi 

habis daunnya. Kerusakan daun tanaman yang demikian menyebabkan 

tanaman tidak berproduksi sampai tiga tahun kemudian. Kalaupun 

terbentuk tandan buah, biasanya terjadi aborsi atau berbentuk tandan buah 

abnormal, tidak proporsional, dan buah busuk sebelum matang. 

Kehidupan serangga hama ikut menunjang dalam keseimbangan 

ekosistem alam terutama di perkebunan. Ekosistem yang ada di alam 

semesta ini merupakan karunia yang mesti dijaga kelestariannya. Manusia 

ditunjuk sebagai khalifah di bumi ini hendaknya merawat dan melestarikan 

keseimbangan alam yang sudah menjadi tempat tinggal sejak pertama kali 

bumi ini ada.  

Pada dasarnya ulat api Setothosea asigna memakan daun kelapa 

sawit yang tua, dalam arti umur tanaman sawit berkisaran 8 tahun. 

Prawirosukarto (2002), menyatakan bahwa kerusakan daun yang terjadi 

pada tanaman kelapa sawit berumur 8 tahun, diperkirakan penurunan 

produksi mencapai 30% - 40% pada 2 tahun setelah terjadi kehilangan 

daun sebesar 50% akibat serangan UPDKS. Akibat kerusakan daun terjadi 

pada tanaman kelapa sawit yang lebih muda, maka kehilangan hasil yang 

ditimbulkannya menjadi lebih kecil. Kehilangan daun sebesar 50% pada 

tanaman kelapa sawit yang berumur 1 sampai 3 tahun, masing-masing 
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akan mengakibatkan penurunan produksi sebesar 12% - 24% dan < 4% 

pada dua tahun pasca serangan. Menurut Sudharto et al (2003), serangan 

hama ulat api dapat menjadi sangat serius dan mampu mengakibatkan 

kehilangan hasil hingga 70% pada tahun pertama setelah serangan, dan 

bisa meningkat menjadi 90% pada tahun ke dua jika serangan berlanjut. 

Pada penelitian yang telah dilakukan bahwa kerusakan daun yang 

disebabkan ulat Setothosea asigna ini sebesar 95% pada kelapa sawit umur 

1 tahun, yang mana pada daun kelapa sawit ini terbilang masih muda. 

Menurut Buana dan Siahaan (2003), “dalam” Falahudin (2012), ulat 

pada instar 2­3 memakan daun mulai dari ujung hingga ke arah pangkal 

daun. Pada fase ini cukup aktif memakan daun. Kemudian pada instar 

ketiga biasanya ulat ini memakan semua helaian daun dan meninggalkan 

lidinya saja, sama halnya menurut Prawirosukarto 2003, mulai instar ke 3 

biasanya ulat memakan semua helaian daun dan meninggalkan lidinya saja 

dan sering disebut gejala melidi. 

Dalam kaitan dengan umur tanaman kelapa sawit, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada tanaman berumur kurang dari tiga tahun dengan 

tanaman berumur enam tahun. Pada umur kurang dari tiga tahun, hama 

lebih banyak di dominasi oleh ulat api. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Lawton (1983) bahwa arsitektur tanaman yang 

menyangkut ukuran, bentuk, dan atribut yang lain dari tanaman sangat 

mempengaruhi keanekaragaman serangga hama yang berasosiasi. 

 

 



36 
 

 
 

2. Sumbangsih Penelitian terhadap Pendidikan Biologi 

Penelitian tentang kemampuan makan ulat api pada tanaman kelapa 

sawit, selanjutnya akan dialokasikan pada kegiatan pembelajaran di 

sekolah khususnya SMA/MA kelas X. Hal ini disesuaikan dengan adanya 

materi Ekosistem X tersebut. Kemudian juga bertujuan untuk 

meningkatkan pembelajaran baik teori di kelas maupun kegiatan 

praktikum siswa,apalagi hasil penelitian ini diaplikasikan dalam kegiatan 

siswa praktikum dari materi ini, sehingga akan memberikan banyak 

dampak positif yang  akan dimiliki oleh siswa. 

Sebagaimana yang diuraikan oleh Hudha (2011), bahwa dalam 

kegiatan praktikum siswa akan memberikan dampak instruksional juga 

memberikan dampak positif antara lain siswa mendapatkan pengalaman 

belajardalam hal bagaimana bekerjasama dan berinteraksidengan teman-

teman siswa dalam sebuah “team work” dapat menjalin hubungan yang 

erat denganteman siswa, yang nantinya akan berkembang 

menjadisemangat solidaritas kolegial, dan juga membinahubungan 

kemitraan dengan tenaga pendidik atauasisten pendidik, bahkan dengan 

atribut atau pakaiankerja yang digunakan dalam praktek 

dapatmenimbulkan kebanggaan profesi serta membangkitkan motivasi 

belajar.Menurut Sudjana (1987), bahwa pengajaran atau proses belajar 

mengajar adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-

langkah tertentu, agar pelaksanaannya mencapai hasil yang diharapkan. 

Pengaturan ini dituangkan dalam bentuk perencanaan mengajar, yaitu 
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mengenai tindakan apa yang akan dilakukan pada waktu melaksanakan 

pengajaran. 

Dalam hal keberhasilan seorang guru dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan sesuatu yang sangat diharapkan.Sehingga untuk memenuhi 

tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran diperlukan persiapan yang 

matang. Seorang guru diharapkan mempersiapkan semua alat dan bahan 

yang akan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, baik dari segi alat-

alat peraga atau alat-alat dan bahan praktikum yang digunakan agar siswa 

mudah memahami dan mempelajari materi tersebut. Selain itu, perangkat-

perangkat pembelajaran yang dibutuhkanantara lain silabus pembelajaran 

(Lampiran 2), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)(Lampiran 3), 

Materi Pembelajaran untuk kegiatan pengayaan (Lampiran 4. Konsep 

Dasar Ekosistem), dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) (Lampiran 5. Untuk 

mengetahui kemampuan makan ulat api yang menjadi salah satu indikator 

dalam ekosistem di suatu wilayah). 
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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan tentangKemampuan Makan Ulat 

Api Setothosea asigna Van ecke pada Tanaman Kelapa Sawit dan 

Sumbangsihnya terhadap Mata Pelajaran Biologi pada Materi Ekosistem di 

SMA/MA Kelas X maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan makan ulat 

api Setothosea asignapada instar 3 mencapai rata-rata 73 cm per helaian. Dan 

untuk tingkat kerusakan yang diukur dengan ketentuan (scor) yang 

ditimbulkan oleh ulat api Setothosea asigna rata-rata mencapai 91,20%, 

dengan tingkat kerusakan tertinggi mencapai 91,83%, dan tingkat kerusakan 

terendah 90,37%. Ini termasuk kategori kerusakan sangat berat. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan yaitu: 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang ordo Lepidoptera khususnya 

ulat api (Setothosea asigna) mengenai kesukaan makanulat api 

(Setothosea asigna) untuk instar yang berbeda terhadap tanaman kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

2. Agar para petani melakukan tindakan untuk mengendalikan ulat api 

Setothosea asigna pada instar 3, karena tingkat kerusakan yang 

ditimbulkan oleh ulat api ini mencapai 90%, disarankan tetap dilakukan 
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tindakan preventif seperti memusnahkan pupa dan larva ulat api, agar 

tidak terjadi ledakan populasi ulat api pada waktu tertentu. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pengolahan Data Hasil Pengamatan 

 

A. Data kerusakan tanaman 

Data hasil pengamatan tanaman 

Tanaman Jumlah 

Pelepah 

Terserang 

(ni) 

Jumlah Luas Daun 

yang dimakan (vi) 

cm 
∑vi 

Tingkat 

Kerusakan 

( I ) 

1 

Hari 

I II III 

1 4,6 5 0 9,6 

91,83 % 

2 4 3 1,5 8,5 

3 7,8 12,8 0 20,6 

4 0 4,3 0 4,3 

5 0 0 24,5 24,5 

 

2 

1 9 9 9 27 

90,37 % 

2 4,2 9 0 13,2 

3 6,5 0 0 6,5 

4 0 6,5 6,5 13 

5 0 0 13,5 13,5 

 

3 

1 4 20,5 0 24,5 

91.42 % 

2 3,6 0 0 3,6 

3 6,8 0 0 6,8 

4 0 6,3 3,5 9,8 

5 7 0 15,5 7 

Jumlah rata-rata ( I )                                                                 91,20 % 

 

B. Perhitungan Analisis Data Kerusakan Tanaman 

1. Data kerusakan pada tanaman pertama 

a. Hari pertama 
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- T1. P1. H1   = 2,3 cm 

- T1. P1. H11 = 2,3 cm 

- T1. P2. H1   = 4 cm 

- T1. P3. H9   = 4 cm 

- T1. P3. H12 = 3,8 cm 

 

b. Hari kedua 

- T1. P1. H17  = 1,5 cm 

- T1. P1. H25  = 3,5 cm 

- T1. P2. H7    = 3 cm 

- T1. P3. H16  = 4 cm 

- T1. P3. H15  = 8,8 cm 

- T1. P4. H20  = 4,3 cm 

 

c. Hari ketiga 

- T1. P2. H20  = 3 cm 

- T1. P2. H21  = 1,5 cm 

- T1. P5. H10  = 3,3 cm 

- T1. P5. H18  = 4 cm 

- T1. P5. H1    = 9,2 cm 

- T1. P5. H2    = 8 cm 

 

 Dik:  ni = 5 

   vi = 13,50 

   N = 3 

   V = 24,5 

 

Dit:   I = ∑
ni.  vi

   N.    V    
 x 100% 

I = ∑
5 .  13,5

   3 .  24,5   
 x 100% 

I = ∑
67,5

   73,5    
 x 100% 

I = ∑ 0,91 x 100% 
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I = 91 % 

Tingkat scor 91% = Sangat berat 

2. Data kerusakan pada tanaman kedua 

a. Hari pertama 

- T2. P1. H6   = 3 cm 

- T2. P1. H8   = 6 cm 

- T2. P2. H17 = 2,2 cm 

- T2. P2. H13 = 2 cm 

- T2. P3. H1   = 4 cm 

- T2. P3. H10 = 2,5 cm 

 

b. Hari kedua 

- T2. P1. H9   = 9 cm 

- T2. P2. H4   = 6 cm 

- T2. P2. H1   = 3 cm 

- T2. P4. H14 = 4,5 cm 

- T2. P4. H16 = 2 cm 

 

c. Hari ketiga 

- T2. P1. H17  = 3,5 cm 

- T2. P1. H10  = 5,5 cm 

- T2. P4. H17  = 5 cm 

- T2. P4. H22  = 1,5 cm 

- T2. P5. H6    = 7,5 cm 

- T2. P5. H2    = 6 cm 

 

 Dik: ni = 5 

  vi = 14,6 

  N = 3 

  V = 27 

 

Dit :     I = ∑
ni.  vi

   N.    V    
 x 100% 
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 I = ∑
  5 .  14,64

   3 .  27    
 x 100% 

I = ∑
73,2

   81    
 x 100% 

I = ∑ 0,90 x 100% 

I = 90 % 

Tingkat scor 90 % = Sangat berat 

 

3. Data kerusakan pada tanaman kedua 

a. Hari pertama 

- T3. P1. H1   = 4 cm 

- T3. P2. H20 = 1,3 cm 

- T3. P2. H22 = 2,3 cm 

- T3. P3. H8   = 1,3 cm 

- T3. P3. H17 = 5,5 cm 

 

b. Hari kedua 

- T3. P1. H9   = 7,5 cm 

- T3. P1. H4   = 13 cm 

- T3. P4. H11 = 2,5 cm 

- T3. P4. H10 = 3,8 cm 

- T3. P5. H11 = 3 cm 

- T3. P5. H10 = 4 cm 

 

c. Hari ketiga 

- T3. P4. H13  = 3,5 cm 

- T3. P6. H22  = 2 cm 

- T3. P6. H23  = 13,5 cm 

 

 Dik: ni = 5 

  vi = 13,44 

  N = 3 

  V = 24,5 
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Dit :     I = ∑
ni.  vi

   N.    V    
 x 100% 

 I = ∑
5 .  13,44

   3 .  24,5    
 x 100% 

I = ∑
67,2

   73,5    
 x 100% 

I = ∑ 0,91 x 100% 

I = 91 % 

Tingkat scor 91 % = Sangat berat 

 

C.   Perhitungan Jumlah Rata-rata ni dan vi 

1. Perhitungan jumlah rata-rata vi pada tanaman pertanama 

Rata-rata dibagi jumlah hari pengamatan 

vi = 9,6 + 8,5 + 20,6 + 4,3 + 24,5 = 67,5 

vi = 
67,5

5
= 13,5 

jumlah rata-rata vi = 13,5 

 

2. Perhitungan jumlah rata-rata vi pada tanaman kedua 

Rata-rata dibagi jumlah hari pengamatan 

vi = 27 + 13,2 + 6,5 + 13 + 13,5 = 73,2 

vi = 
73,2

5
= 14,64 

jumlah rata-rata vi = 14,64 

 

3. Perhitungan jumlah rata-rata vi pada tanaman ketiga 

Rata-rata dibagi jumlah hari pengamatan 

vi = 24,5 + 3,6 + 6,8 + 9,8 + 7 = 67,2 

vi = 
67,2

5
= 13,44 

jumlah rata-rata vi = 13,44 
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D. Perhitungan jumlah rata-rata tingkat kerusakan tanaman ( I )  

keseluruhan 

Rata-rata dibagi jumlah tanaman 

I = 91,83 + 90,37 + 91,42 = 273,62 

I = 
273,62

3
= 91,20 

Jumlah rata-rata I = 91,20 % 

 

Keterangan: 

ni  : Jumlah pelepah terserang 

vi  : Jumlah helaian yang dimakan 

N  : Jumlah tanaman 

V  : Scor tertinggi (helaian yang dimakan per pelepah) 

T   : Tanaman 

P   : Pelepah 

H  : Helaian 
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Lampiran 3.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) KURIKULUM 2013 

 

Mata Pelajaran : Biologi  

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi Pokok : Ekologi 

Submateri :Ekosistem 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkansikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagaipermasalahan dalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi,seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakatdan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
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mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuaikaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1 1.1. Mengagumi keteraturan 

dan kompleksitas ciptaan 

Tuhan tentang 

keanekaragaman hayati, 

ekosistem dan lingkungan 

hidup. 

1.1.1. Menunjukkan rasa kagum 

dengan kompleksitas ciptaan 

Tuhan tentang Ekologi dan 

subtopik Ekosistem. 

2 2.1. Berperilaku ilmiah: teliti, 

tekun, jujur terhadap data 

dan fakta, disiplin, 

tanggung jawab, dan 

peduli dalam observasi 

dan eksperimen, berani 

dan santun dalam 

mengajukan pertanyaan 

dan berargumentasi, 

peduli lingkungan,  gotong 

royong, bekerjasama, cinta 

damai, berpendapat secara 

ilmiah dan kritis, responsif 

dan proaktif dalam dalam 

setiap tindakan dan dalam 

melakukan pengamatan 

dan percobaan di dalam 

kelas/laboratorium 

maupun di luar 

kelas/laboratorium. 

2.1.1.   Menunjukkan perilaku  

tanggung jawab dalam belajar 

mandiri maupun kelompok. 

2.1.2.   Menunjukkan keaktifan dalam 

belajar mandiri maupun 

kelompok. 

2.1.3.   Menunjukkan perilaku 

disiplin dalam belajar mandiri 

maupun kelompok. 

2.1.4.   Menunjukkan kerjasama 

dalam kelompok. 

3 3.9.    Menganalisis 3.9.1.   Mengidentifikasi informasi 
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informasi/data dari 

berbagai sumber tentang 

ekosistem dan semua 

interaksi yang 

berlangsung didalamnya. 

 

dari buku pelajaran. 

3.9.2.   Mengidentifikasi informasi 

dari internet 

3.9.3.   Menjelaskan informasi dari 

buku pelajaran. 

3.9.4.   Menjelaskan informasi dari 

internet. 

3.9.5.   Menentukan informasi dari 

buku pelajaran. 

3.9.6.   Menentukan informasi dari 

internet. 

3.9.7.   Menganalisis informasi dari 

buku pelajaran. 

3.9.8.   Menganalisis informasi dari 

internet. 

 

 

 

4 4.9.    Mendesain bagan tentang 

interaksi antar komponen 

ekosistem dan jejaring 

makanan yang 

berlangsung dalam 

ekosistem dan 

menyajikan hasilnya 

dalam berbagai bentuk 

media. 

 

4.9.1.   Menyalin contoh rantai 

makanan.  

4.9.2.   Menerapkan contoh rantai 

makanan. 

4.9.3.   Menampilkan contoh jejaring 

makanan. 

4.9.4.   Memodivikasi contoh jejaring 

makanan. 

4.9.5.   Membuat contoh jejaring 

makanan 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 
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Setelah proses mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi 

dan mengkomunikasikan siswa dapat: 

1. Siswa dapat menunjukkan perilaku dapat bekerjasama dalam melakukan 

diskusi dan persentasi. 

2. Siswa dapat menunjukkan keaktifan dalam menyampaikan pendapat dan 

menghargai pendapat teman dalam diskusi dan persentasi. 

3. Siswa dapat menunjukkan perilaku bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan. 

4. Siswa mengetahui tentang ekosistem melalui pengamatan pada lingkungan 

sekitar sekolah yang terdapat ulat (secara umum). 

5. Siswa mampu menjelaskan komponen penyusun ekosistem dengan baik 

6. Siswa mampu mengidentifikasi komponen ekosistem  

7. Siswa mampu mengkomunikasikan hasil diskusi secara lisan dan tulisan 

tentang komponen ekosistem dan bagian komponen tersebut 

 

D. Materi Pembelajaran  

EKOSISTEM 

        Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan 

timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Ekosistem bisa 

dikatakan juga suatu tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh antara segenap 

unsur lingkungan hidup yang saling mempengaruhi. 

a. Ekosistem disusun oleh komponen antara lain : 

A. Komponen Biotik adalah komponen yang meliputi semua makhluk 

hidup yang ada di bumi,terdiri dari: 

1) Produsen adalah organisme yang dapat menghasilkan makanan 

dan penyedia makanan untuk makhluk hidup yang lain. Contoh 

:Tumbuhan hijau. 

2) Konsumen adalah organisme yang tidak dapat membuat 

makanannya sendiri dan bergantung pada organisme lain dalam 

hal makanan.Contoh :belalang , ulat, sapi, kambing ,dll.  

3) Pengurai adalah organisme yang menguraikan organisme mati. 
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4) Detritivor adalah organisme heterotrof yang memanfaatkan 

serpihan organik sebagai sumber makanan . Contohnya : Cacing 

tanah. 

B. Komponen Abiotik adalah komponen tak hidup yang berada disekitar 

makhluk hidup , terdiri dari:  

1) Cahaya matahari 

2) Tanah 

3) Air 

4) Udara 

5) Suhu 

6) Kelembaban 

 

b. Rantai Makanan  

Seperti yang Anda ketahui saling ketergantungan antara produsen dan 

konsumen tampak pada peristiwa makan dan dimakan. Energi dalam bentuk 

makanan akan berpindah dari organisme tingkat tinggi ke organisme lain yang 

tingkatannya lebih rendah melalui rentetan organisme memakan organisme 

sebelumnya dan sebagai penyedia bahan makanan bagi organisme berikutnya 

yang disebut rantai makanan. Pada umumnya, tipe rantai makanan dibedakan 

menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut: 

1. Rantai Makanan Perumput 

Pada tipe ini, mata rantai makanannya berawal dari tumbuhan, 

maka tingkat trofi 1 diduduki oleh tumbuhan hijau (produsen), tingkat trofi 

2 diduduki oleh herbivora (konsumen 1), tingkat trofi 3 diduduki oleh 

karnivora (konsumen 2), dan seterusnya.  

Contoh: 

Ekosistem darat: 

Rumput   -     belalang    -      katak       -      ular       -      burung elang 

Ekosistem perairan: 

Tumbuhan air/plankton   -      kecebong   -      ular     -       burung elang 

2. Rantai Makanan Detritus 
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Mata rantai makanan pada tipe ini berawal dari organisme 

perombak. Ingat kembali, detritus merupakan hancuran (fragmen) dari 

bahan-bahan sudah terurai yang dikonsumsi hewan hewan kecil seperti 

rayap, cacing tanah, tripang, dan sebagainya. 

Contoh: 

Sampah kayu - cacing tanah   -  burung -  ular - daun 

3. Rantai Makanan Parasit 

Pada tipe rantai makanan parasit, terdapat organisme lebih kecil 

yang memangsa organisme lebih besar. 

Contoh: 

Kerbau (darahnya)   -     kutu  -  burung jalak  -  burung elang 

 

c. Jaring-jaring makanan 

Jika dalam rantai makanan dapat ditarik satu garis lurus, pada jaring-

jaring makanan ini, peristiwa makan dan dimakan tidak sesederhana yang 

kalian bayangkan karena satu makhluk hidup dapat memakan lebih dari satu 

jenis makanan dan satu makhluk hidup dapat dimakan oleh lebih dari satu 

makhluk hidup sehingga garis yang terjadi saling bersilangan. Dalam 

kehidupan ini, rantai makanan dapat saling berhubungan satu dengan yang lain 

sehingga dapat membentuk suatu jaring-jaring  yang sangat kompleks. 

Keadaan inilah yang disebut dengan jaring-jaring makanan. 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model: Cooprative rearning 

2. Media: Audio visual 

3. Metode: Diskusi, dan tanya jawab. 

 

F. Sumber/Bahan/Alat 

1. Sumber 

a. Subardi, Nuryani, dan Shidiq P. 2009. Biologi 1untuk SMA/MA Kelas 

X. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
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b. Lestari, Endang Sri dan Idun Kistinnah. Biologi 1 untuk SMA/MA 

Kelas X. Jakarta: CV Putra Nugraha.  

2. Bahan 

a. Power point. 

b. LKS pengamatan. 

c. Gambar ulat. 

3. Alat 

a. Laptop. 

b. Infokus/proyektor. 

c. Kamera digital. 

d. Alat tulis. 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru memberikan salam dan membuka pembelajaran dengan 

basmalah. (Aspek afektif/sikap spiritual). 

b. Guru mengkondisikan dan mengabsen peserta didik. 

c. Guru memberikan apersepsi dengan menampilkan video kemampuan 

makan ulat api.  

d. Guru menyebutkan tujuan pembelajaran. 

e. Guru menyebutkan manfaat pembelajaran, yaitu diharapkan siswa 

mampu memahami materi Ekosistem. 

f. Guru menentukan kelompok pada siswa untuk melakukan kegiatan 

diskusi. 

 

2. Kegiatan Inti (15 menit) 

Mengamati  

a. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 5 sampai 6 peserta didik dengan karakteristik 

yang heterogen.  



58 
 

 
 

b. Guru membagikan LKS pengamatan kepada masing-masing 

kelompok. 

c. Guru menjelaskan tentang tata tertib saat pengamatan di lapangan. 

d. Siswa melakukan pengamatan keberadaan ulat disekitar sekolah. 

e. Siswa mampu menjelaskan komponen penyusun ekosistem 

f. Siswa mampu mengidentifikasi komponen ekosistem  

Menanya 

Siswa dimotivasi untuk menjawab pertanyaan berdasarkan 

pengamatannya di lapangan: 

a. Apa saja komponen ekosistem dan bagaimana hubungan antar 

komponen? 

b. Terdiri dari bagian komponen apa yang berlangsung pada proses 

makan ulat tersebut?  

 

 Mengumpulkan Data (Eksperimen/Eksplorasi) 

a. Mendiskusikan data berbagai komponen ekosistem. 

b. Menyimpulkan bahwa komponen apa yang terjadi pada proses makan 

ulat tersebut yang berlangsung. 

 

Mengasosiasikan 

a. Siswa  menggali informasi dan melakukan analisis untuk menjelaskan 

masalah/pertanyaan yang didapatkan, kemudian menarik kesimpulan 

tentang komponen ekosistem yang ada. 

b. Guru membimbing siswa mengolah data dan mencatat hasil investigasi 

dalam bentuk LKS laporan proyek (aspek psikomotorik/bentuk 

portopolio). 

c. Gurumendorong siswa untuk menghubungkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, seperti peranan Insekta dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Mengkomunikasikan 
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a. Guru menentukan kelompok yang bertugas sebagai penyaji dan 

kelompok yang bertugas sebagai pendengar. 

b. Guru memanggil perwakilan satu siswa dari masing-masing kelompok 

untuk  mempresentasikan hasil diskusinya secara lisan. 

c. Kelompok lain dapat bertanya dan menanggapi hasil diskusi kelompok 

yang presentasi. 

d. Guru menilai keterampilanberbicara siswa saat berkomunikasi lisan 

dan memuji serta memberikan nilai tambahan bagi kelompok yang 

baik hasil persentasinya (aspek psikomotorik). 

e. Setelah selesai, guru menukar peran kedua kelompok. Kelompok 

penyaji sebelumnya diganti menjadi kelompok pendengar, dan 

sebaliknya kelompok pendengar akan menjadi kelompok penyaji.  

 

3. Penutup (15 menit) 

a. Guru memberikan soal dan tugas / PR kepada siswa 

b. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari selanjutnya dan 

menutup pembelajaran  

c. Refleksi /umpan balik 

 

H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

a. Ranah afektif: observasi (penilaian aspek spiritual) dan penilaian diri 

sendiri (penilaian aspek sosial) (lampiran 1 dan 2). 

b. Ranah psikomotorik: keterampilan berbicara (performance 

test)(lampiran 3), dan LKS laporan-semi makalah (penilaian proyek 

dalam bentuk portofolio) (lampiran 4). 

c. Ranah kognitif: tes tertulis (esai)(lampiran 5). 

 

2. Instrumen Penilaian 

Lampiran 2.1 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL (OBSERVASI) 
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 Nama     : Siswa 

 Kelas/semester  : X/II 

Tanggal pengamatan  : 09Juni 2016 

Materi pokok   : Animalia Invertebrata 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu - - - - 

2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan - - - - 

3 Memberi salam sebelum dan sesudah 

menyampaikan pendapat/presentasi 
- - - - 

4 Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun 

tulisan terhadap Tuhan saat melihat kebesaran 

Tuhan 

- - - - 

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat 

mempelajari ilmu pengetahuan 
- - - - 

 Jumlah - 

 

Petunjuk Penskoran: 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4. Perhitungan skor akhir 

menggunakan rumus: 

Skor akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 4 = hasil akhir 

Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh 

nilai adalah: 

Sangat Baik : apabila memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 4,00 (A) 

Baik  : apabila memperoleh skor :2,33 < skor ≤ 3,33 (B) 

Cukup  : apabila memperoleh skor :1,33 < skor ≤ 2,33 (C/D) 

Kurang : apabila memperoleh skor :skor ≤ 1,33 (E) 

 

Lampiran 2.2 
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INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL (PENILAIAN DIRI) 

 

Nama    : Siswa 

Kelas/semester  : X/II 

Tanggal pengamatan  : 09 Juni 2016 

Materi pokok   : Animalia Invertebrata 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Menghormati pendapat teman - - - - 

2 Menghormati teman yang berbeda suku, agama, 

ras, budaya, dan gender 
- - - - 

3 Menerima kesepakatan meskipun berbeda 

dengan pendapatnya 
- - - - 

4 Menerima kekurangan orang lain - - - - 

5 Mememaafkan kesalahan orang lain - - - - 

Jumlah - 

 

Petunjuk Penskoran: 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4. Perhitungan skor akhir 

menggunakan rumus: 

Skor akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 4 = hasil akhir 

Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh 

nilai adalah: 

Sangat Baik : apabila memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 4,00 (A) 

Baik  : apabila memperoleh skor :2,33 < skor ≤ 3,33 (B) 

Cukup  : apabila memperoleh skor :1,33 < skor ≤ 2,33 (C/D) 

Kurang : apabila memperoleh skor :skor ≤ 1,33 (E) 

  

Lampiran 2.3 

INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 

BERBICARA(PERPORMANCE TEST) 
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No 
 

Name 
Fluency Pronounciation Intonation Diction  

Score 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Siswa - - - - - - - - - - - - 11 

2 ……              

3 Etc              

 

a. Kelancaran (fluency): 1.  Tidak lancar,  2. Kurang lancar, 3. Lancar 

b. Pengucapan (pronounciation): 1. Tidak baik, 2. Kurang baik, 3. Baik 

c. Intonasi (intonation): 1. Tidak sesuai, 2. Kurang sesuai, 3. Sesuai 

d. Pilihan kata (diction): 1. Tidak tepat, 2. Kurang tepat, 3. Tepat 

 

Note: 

1. Maximum score = sum of indicators x 3 = 4 x 3 = 12. 

2. Skill’s score = (Score/max score) x 4 = (11/12) x 4 = 3.67 (A) 

Skill’s score in two decimals. Skill’s score range: 1.33 – 4.00 

3. Code : 

3.33 - 4.00  =  A  (Excellent) 

2.67 – 3.32  =  B  (Good) 

 2.00 – 2.66  =  C  (Fair) 

1.33– 1.99  =  D  (Poor)
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Lampiran 2.4 

INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILANMEMBUAT 

LAPORAN (PORTOFOLIO) 

 

Nama     : Siswa 

Kelas/semester  : X/II 

Tanggal pengamatan  : 09 Juni 2016 

Materi pokok   : Sanimalia Invertebrata 

 

No 
Nama 

Dokumen 

Penilaian 

Isi Bahasa Estetika 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Laporan 

Proyek 

            

2 Semi 

makalah 
            

Jumlah nilai - 

 

Petunjuk Penskoran: 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4. Perhitungan skor akhir 

menggunakan rumus: 

Skor akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 4 = hasil akhir 

Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh 

nilai adalah: 

Sangat Baik : apabila memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 4,00 (A) 

Baik  : apabila memperoleh skor :2,33 < skor ≤ 3,33 (B) 

Cukup  : apabila memperoleh skor :1,33 < skor ≤ 2,33 (C/D) 

Kurang : apabila memperoleh skor :skor ≤ 1,33 (E) 
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Lampiran 2.5 

INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF (TES TERTULIS) 

 

Nama    : Siswa 

Kelas/semester  : X/II 

Tanggal pengamatan  : 09 Juni 2016 

Materi pokok   : Animalia Invertebrata 

 

No Nama Siswa 
Soal Jumlah 

Nilai 1 2 3 4 5 

1 Siswa - - - - - - 

2 Dan lain-lain .... - - - - - - 

 

Catatan: bobok nilai tiap soal adalah 1. Skor maksimal adalah 5. 

Perhitungan rumus:
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100 = hasil akhir (skor yang 

diperoleh). 

Nilai konversi menggunakan rumus: (skor maksimal=100) 

Skor akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 4 = hasil akhir 

Sesuai Permendikbud No. 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh 

nilai adalah: 

Sangat Baik : apabila memperoleh skor :3,33 < skor ≤ 4,00 (A) 

Baik  : apabila memperoleh skor :2,33 < skor ≤ 3,33 (B) 

Cukup  : apabila memperoleh skor :1,33 < skor ≤ 2,33 (C/D) 

Kurang : apabila memperoleh skor :skor ≤ 1,33 (E) 

 

     Palembang, Desember 2016 

     Mahasiswa Pendidikan Biologi, 

 

 

     (Aldi Ramadona) 

     NIM. 12222006 
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Lampiran 4. Materi Pengayaan 

MATERI PENGAYAAN 
 

EKOSISTEM 

Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan 

timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Ekosistem bisa dikatakan juga suatu tatanan kesatuan secara utuh dan menyeluruh 

antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling memengaruhi. Ilmu yang 

mempelajari hubungan timbal balik makhluk hidup dengan lingkungannya disebut 

ekologi. Ekologi berasal dari dua kata bahasa yunani yaitu oikos yang artinya 

rumah atau tempat tinggal dan logos yang artinya ilmu. Istilah ekologi pertama 

kali dikemukakan oleh Ernst Haeckel (1834-1914).  

Komponen yang terdapat pada ekosistem ada dua yaitu komponen abiotik 

dan biotik. Komponen abiotik merupakan komponen penyusun ekosistem yang 

terdiri dari benda-benda tak hidup.Secara terperinci, komponen abiotik merupakan 

keadaan fisik dan kimia di sekitar organisme yang menjadi medium dan substrat 

untuk menunjang berlangsungnya kehidupan organisme tersebut.Contoh 

komponen abiotik adalah air, udara, cahaya matahari, tanah, garam mineral, suhu, 

kelembapan, derajat keasaman (pH), topografi, dan iklim).Komponen biotik 

meliputi semua jenis makhluk hidup yang ada pada suatu ekosistem.Contoh 

komponen biotik adalah manusia,hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme.Menurut 

peranannya dalam ekosistem, komponen biotik dibedakan menjadi tiga golongan, 

yaitu produsen, konsumen, dan pengurai. Organisme yang berperan sebagai 

produsen  adalah semua organisme yang dapat membuat makanan sendiri. 

65 
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Organisme ini disebut organisme autotrof, contohnya adalah tumbuhan 

hijau.Sedangkan organisme yang tidak mampu membuat makanan sendiri 

(heterotrof) berperan sebagai konsumen. 

Berdasarkan penelitian Aldi Ramadona (2016) ulat api merupakan salah 

satu contoh indikator yang terdapat dalam ekosistem di suatu wilayah yang 

bersifat merugikan. Ulat api merupakan salah satu serangga hama yang menjadi 

musuh bagi para petani. Ulat pemakan daun ini terutama pada tumbuhan buah 

salah satunya di perkebunan kelapa sawit. Ulat api merupakan salah satu serangga 

yang memiliki metamorfosis sempurna, sehingga ulat api ini menjadi salah satu 

indikator ekosistem pada suatu wilayah pada fase imago.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa jumlah 

sampel uji yang digunakan tiap tanaman 5 ekor ulat api instar 3 berpengaruh besar 

terhadap tingkat kerusakan yang ditimbulkan.  Berdasarkan hasil pengamatan 

kemampuan makan ulat api dalam kurun waktu 3 hari mampu memakan helaian 

daun kelapa sawit 23-25 helaian daun dan jumlah pelepah terserang 8-9 pelepah. 

Dengan jumlah tingkat kerusakan mencapai 90%. 

Kehidupan serangga hama ikut menunjang dalam keseimbangan ekosistem 

alam terutama di perkebunan. Ekosistem yang ada di alam semesta ini merupakan 

karunia yang mesti dijaga kelestariannya.Manusia ditunjuk sebagai khalifah di 

bumi ini hendaknya merawat dan melestarikan keseimbangan alam yang sudah 

menjadi tempat tinggal sejak pertama kali bumi ini ada. “Allah berfirman  tentang 

diriNya sendiri, bahwasannya Dia adalah Maha pencipta yang menciptakan segala 

sesuatu yang di langit, di bumi, dan segala sesuatu yang ada di antara keduanya 

(Ibnu Katsier: 2003 “ dalam” Ikhsan). 
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Lampiran 5.Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PENGAMATAN 

 

A. Judul:Konsep Dasar Ekosistem 

B. Tujuan: Untuk mengetahui kemampuan makan ulat yang menjadi salah satu 

indikator dalam ekosistem di suatu wilayah 

C. Alat: Hygrotermometer, tali, meteran, kamera digital, dan alat tulis. 

D. Bahan: Serangga hama ulat (Insekta) 

E. Cara Kerja: 

1. Buatlah transek dengan panjang 50 meter, pada wilayah yang akan 

dijadikan tempat penelitian. 

2. Ukurlah kelembapan, suhu pada wilayah pengamatan. 

3. Lakukan pengamatan dengan cara mencari beradaan ulat sepanjang 

transek. 

4. Kemudian amati kemampuan makan ulat tersebut. 

5. Hitunglah panjang atau lebar daun yang telah di makan ulat. 

 

F. Tabel Hasil Pengamatan: 

Tabel 1. Pengamatan Faktor Fisik Ekosistem 

No Indikator 

Wilayah Penelitian 

Ket 

I II 

1 Kelembaban    

2 Suhu    

 

 

67 



68 
 

 
 

Tabel 2. Ulat yang ditemukan pada wilayah penelitian 

Jumlah 

ulat yang 

ditemukan 

Panjang daun 

yang dimakan 

ulat (cm) 

Lebar daun yang 

dimakan ulat 

(cm) 

   

   

   

   

   

 

G. Pertanyaan Diskusi 

1. Apa saja komponen ekosistem dan bagaimana hubungan antar komponen? 

2. Adakah ulat yang ditemukan di wilayah pengamaan? 

3. Bagian dari komponen apa yang mengenai ulat tersebut ? 

 

H. Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, buatlah kesimpulan 

mengenaikomponen ekosistem yang terjadi pada proses makan ulat tersebut 

yang berlangsung. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. Alat dan bahan penelitian 
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Gambar 5. Proses pengambilan sampel ulat api 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses aklimatisasi 
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Gambar 7. Setelah proses aklimatisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Proses peletakan sampel uji ke tanaman uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 9. Peletakan tanaman ke dalam sungkup 
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Hari Pertama Hari Kedua Hari Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P1. H1 = 2,3 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( T1. P1. H17 = 1,5 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( T1. P2. H20 = 3 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P1. H11 = 2,3 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P1. H25 = 3,5 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P2. H21 = 1,5 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P2. H1 = 4 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P2. H7 = 3 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P5. H10 = 3,3 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P3. H9 = 4 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P3. H16 = 4 cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P5. H18 = 4 cm) 
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(T1. P3.H12 = 3,8 cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P3. H15 = 8,8 cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P5. H1 = 9,2 cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P4. H20 = 4,3 cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T1. P5. H2 = 8 cm) 

Gambar 10. Hasil penelitian tanaman pertama 

 

Keterangan  

T Tanaman 

P Pelepah 

H Helaian  

 

 

Hari Pertama Hari Kedua Hari Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(T2. P1. H6 = 3 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( T2. P1. H9 = 9 cm ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( T2. P1. H17 = 3,5 cm ) 
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Gambar 12. Hasil penelitian tanaman ketiga 

 

Keterangan  

T Tanaman 

P Pelepah 

H Helaian  



77 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama saya Aldi Ramadona. Saya lahir di OKU TIMUR 

Palembang, tepatnya pada tanggal 01 Maret 1994. 

Pendidikan dasar saya diselesaikan pada tahun 2006 di SD 

Negeri 1 Rawabening, Pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama saya diselesaikan pada tahun 2009 di SMP Negeri 

1 Buay Madang Timur, pada tahun 2012, saya 

menyelesaikan Sekolah Menengah Atas di SMA 

Muhammadiyah 9 Rawabening. Kemudian pada tahun itu 

juga, saya melanjutkan kuliah pada Program studi 

Pendidikan Biologi di UIN Raden Fatah Palembang yang 

saya selesaikan pada tahun 2017. 

 

 

 

 

 


